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A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu pelajaran yangngeterutama
dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknoMgia pelajaran
matematika telah diperkenalkan kepada peserta didjkk tingkat dasar
sampai ke jenjang yang lebih tinggi, namun demilkiagunaan Matematika
bukan hanya memberikan kemampuan dalam perhitukgantitatif, tetapi
juga dalam penataan cara berfikir, terutama dalambentukan kemampuan
menganalisis, membuat sintesis, melakukan evalbhagijga kemampuan
memecahkan masalah. Manusia sering memanfaatkan pribktis dari
matematika dalam kehidupan sehari-hari dan untukecahkan masalah.

Akan tetapi, dalam praktek pembelajarannya, mat&matianggap
sebagai sesuatu yang abstrak, menakutkan dan a@idakkenarik di mata
peserta didik . Pada akhirnya anggapan tersebydebgaruh pada minat
peserta didik dalam belajar matematika yang akizatprestasi belajar
menjadi menurun. Dalam kompleksitas permasalaharmbekajaran
matematika ini, tampaknya peran guru sebagai pepgapengetahuan dapat
menjadi kunci utama sebagaroblem solver dengan kemampuan dalam
memilih dan menerapkan model pembelajaran yang tiefettalam
pembelajaran matematika di sekolah.

Pembelajaran efektif merupakan suatu pembelajaraang y
memungkinkan peserta didik untuk dapat belajar dengmudah,
menyenangkan dan dapat tercapai tujuan pembelajaemuai dengan
harapar. Keefektifan pembelajaran merupakan hal yang sadiferapkan
dapat dicapai. Sebab kurang atau tidak sempurnkeyiatan proses belajar

mengajar mengakibatkan tidak optimalnya hasil ydingpai.
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Proses belajar mengajar dapat diartikan sebagaiu stengkaian
interaksi antara peserta didik dan guru dalam ranglencapai tujuannya.
Kegiatan belajar mengajar (KBM) dirancang dengangiieiti prinsip-prinsip
khas yang edukatif, yaitu kegiatan yang berfokusapeegiatan aktif peserta
didik dalam membangun makna atau pemahaimé&BM perlu mendorong
peserta didik untuk mengkomunikasikan gagasan kesdlsi dan temuannya
kepada peserta didik lain, guru, atau pihak-pihak.|Dengan demikian,
KBM memungkinkan peserta didik bersosialisasi dengaenghargai
pendapat, perbedaan sikap, perbedaan kemampudiedpan prestasi dan
berlatih untuk bekerja sania.

Seringnya rasa takut peserta didik yang muncul kumhelakukan
komunikasi dengan guru, membuat kondisi kelas yiatak aktif sehingga
kembali pada rendahnya prestasi belajar peseri&. dvthka perlu adanya
usaha untuk menimbulkan keaktifan dengan mengaaddkmunikasi yaitu
antara guru dengan peserta didik dan peserta défigan peserta didik.

Belajar bukan menghafal dan bukan pula mengingalaj& adalah
suatu proses yang ditandai dengan adanya peruljdm diri seseorang.
Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ukiar dalam berbagai
bentuk seperti berubah pengetahuannya, pemahamasikga dan tingkah
lakunya, ketrampilannya, kecakapan dan kemampuantgga reaksinya,
daya penerimaannya, dan lain-lain aspek yang atmipdividu®

Proses pembelajaran dapat berlangsung jika tengaefaksi antara
guru dan peserta didik. Mengajar bukanlah sematsopkan menceritakan,
belajar bukanlah konsekuensi otomatis dari penuaigarmasi dalam benak

peserta didik. Dalam interaksi tersebut diperlulkatanya variasi metode

2 Abin Syamsuddin MakmurPsikologi Kependidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
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mengajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaraat dagjalan secara
optimal.

Metode mengajar merupakan cara yang berisi prosedkum untuk
melaksanakan kegiatan kependidikan, khususnya tlk@gigenyajian materi
pelajaran kepada peserta diflikOleh karenanya guru sebagai pendidik
berperan penting dalam proses pembelajaran. Pamihinodel pembelajaran
yang tepat akan berdampak positif pada hasil bghgserta didik.

Model pembelajaran merupakan pedoman berupa progutan
petunjuk strategi mengajar yang dirancang untuk cayesi suatu tujuan
pembelajaran. Pedoman itu memuat tanggung jawabu gdalam
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi&egembelajarah.

MTs NU Miftahut Tholibin merupakan satu diantarkaah-sekolah
yang ada di Kabupaten Kudus yang menghadapi pelahasaterkait dengan
pembelajaran matematika di sekolah, khususnya ipaderi persamaan linear
satu variabel. Masih banyak tenaga pendidik yangggenakan metode
konvensional secara monoton dalam kegiatan penabatagi kelas, sehingga
suasana belajar terkesan kaku dan didominasi aleh Dalam penyampaian
materi, biasanya guru menggunakan metode ceranvaland peserta didik
hanya duduk, mencatat, dan mendengarkan apa yaagumhikannya dan
sedikit peluang bagi peserta didik untuk berta@ngan demikian, suasana
pembelajaran menjadi tidak kondusif sehingga pasdéidik menjadi pasif.
Hal ini pula yang menyebabkan mereka bosan mengkoses pembelajaran
yang diterapkan. Apalagi berdasarkan survei, basgikli peserta didik yang
menganggap pelajaran matematika adalah pelajaranpaling sulit diantara
mata pelajaran yang lain. Dampaknya hasil belagsefa didik kurang
memuaskan yang ditandai masih banyak peserta ghdai§g mendapatkan nilai
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di bawah KKM (Kriteria Kelulusan Minimum) yang diteitkan oleh pihak
sekolah yaitu 6,0.

Upaya yang dapat dilakukan oleh pendidik dalam apgagningkatan
keefektifan pembelajaran adalah dengan menggunadadel pembelajaran
yang tepat agar peserta didik dapat memperoleh niEgan untuk
berinteraksi satu sama lain sehingga pada gilirardapat diperoleh prestasi
belajar yang optimalPembelajaran kooperatif dianggap cocok diterapkan
dalam pendidikan di Indonesia karena sesuai debgdaya bangsa Indonesia
yang menjunjung tinggi nilai gotong-royong.

Dalam pembelajaran kooperatif peserta didik dibkesempatan
bekerja sama dengan kelompok-kelompok kecil damgahembantu satu
sama lain untuk menyelesaikan atau memecahkan pala@han secara
bersama-sama. Pembelajaran kooperatif dalam makematkan dapat
membantu peserta didik dalam belajar matemétika.

Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah jigsaw. Model
pembelajaran kooperatif adalah tipe jigsaw merupakadel pembelajaran
yang menciptakan suasana kelas lebih santai daryemangkan. Model
pembelajaran jigsaw memberikan kebebasan kepadertpedidik untuk
mengekspresikan pengetahuannya melalui diskusi. g&denmodel ini
diharapkan peserta didik menjadi aktif.

Dengan pertimbangan yang telah dikemukakan di ataka penulis
melakukan penelitan dengan judul “PENERAPAN MODEL
PEMBELAJARAN COOPERATIVE LEARNING TIPE JIGSAW UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATERI
POKOK PERSAMAAN LINEAR SATU VARIABEL SEMESTER 1 KEAS
VIl A MTs NU MIFTAHUT THOLIBIN KUDUS TAHUN PELAJARAN
2009/2010.
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B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari perbedaan penafsiran maupun persgalam
memahami judul skripsi ini, maka penulis memberikatasan dari masing-
masing istilah sebagai berikut:
1. Model Pembelajaran
“Model pembelajaran adalah suatu pola atau landgadkah
pembelajaran tertentu yang diterapkan agar tujuan kompetensi dari
hasil belajar yang diharapkan akan cepat dapapdickengan lebih efektif
dan efisien”
2. Cooperative Learning
“Cooperative learning adalah sebuah grup kecil yang bekerja
bersama sebagai sebuah tim untuk memecahkan matalske a
problem), melengkapi latihancOmplete a taks), atau untuk mencapai
tujuan tertentugccomplish a common goal)”. *°
3. Cooperative Learning tipe Jigsaw
“Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah suatpe t
pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapggota dalam satu
kelompok yang bertanggung jawab atas penguasasa@mnbagteri belajar
dan mampu mengajarkan materi tersebut kepada andgmt dalam
kelompoknya™*
4. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh asetklah
melalui kegiatan belajdf.Untuk melihat hasil belajar peserta didik dapat

diketahui dengan memberikan tes.
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5. Persamaan Linear Satu Variabel.

Persamaan linear satu variabel merupakan salahmsdari pokok
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan untuk angtelajaran
matematika yang diajarkan kepada peserta didik 8B sederajat kelas
VIl semester gasal. Dalam materi pokok persamadarlisatu variabel
peneliti hanya akan membahas tentang penyelesaraamaan linier satu

variabel.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikdin atas dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: Apakahlugienerapan model
pembelajarancooperative learning tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada materi pokok persamaasar satu variabel
semester 1 kelas VII A MTs NU Miftahut Tholibin tamn pelajaran
2009/20107?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian tindakan kelas sebabarikut:
Mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didllas VII A di MTs NU
Miftahut Tholibin dalam mata pelajaran matematikaususnya pada materi
pokok persamaan linear satu variabel dengan meagggan model

pembelajaramooperative learning tipe jigsaw.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diharapkan dari penelitian idal@h sebagai
berikut:
1. Bagi Peneliti
a. Mendapat pengalaman langsung bagaimana penggunaadel m

pembelajaran yang baik dan menyenangkan terutadeageaksanaan
cooperative learning tipe jigsawuntuk mata pelajaran matematika di
MTs.



b. Memberi bekal agar peneliti sebagai calon guru matika siap
melaksanakan tugas di lapangan, sesuai kebutupangan.
2. Bagi Peserta Didik
a. Meningkatkan semangat dan minat belajar matempakarta didik.
b. Meningkatkan kerjasama dan aktifitas belajar pas#idik.
3. Bagi Guru
a. Memperoleh pengalaman untuk meningkatkan ketrampiremilih
strategi pembelajaran yang bervariasi.
b. Dapat memperbaiki dan meningkatkan sistem pembetaj kelas.
4. Bagi MTs NU Miftahut Tholibin
a. Memperoleh panduan inovatif model pembelajaremoperative
learning tipe jigsaw.
b. Melalui peningkatan pembelajaran, diharapkan dapeaningkatkan
kualitas pembelajaran di MTs NU Miftahut Tholibirugus.



